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Penelitian ini dilatar belakangi adanya fenomena yang ada di Desa Pagersari
terhadap usaha laundry di dua tempat yaitu, Didi Laundry dan Sinyo Laundry.
Melakukan Pembulatan Timbangan pada transaksi jasa laundry. Dimana sebagian
konsumen tidak tahu menahu terkait adanya pembulatan pada timbangan yang
dilakukannya. Ketika konsumen menyerahkan barang/pakaian yang dilaundry
konsumen menunggu nota dari pihak jasa laundry untuk pengambilan pakaian yang
sudah jadi dan pada saat itu (saat terjadi akad) yang telah disepakati oleh kedua belah
pihak. Terkait pembulatan timbangan tersebut belum sesuai dengan syariat Islam.

Fokus penelitian dalam Praktik pembulatan timbangan ini adalah: 1)
Bagaimana Praktik Pembulatan Timbangan Terhadap Jasa Laundry di Desa Pagersari
Kecamatan Kalidawir? 2) Bagaimana Analisis Pembulatan Timbangan Terhadap Jasa
Laundry di Desa Pagersari Kecamatan Ditinjau Dari Hukum Ekonomi Syariah?

Metode penelitian yang menggunakan jenis penelitian lapangan (field research)
dan pendekatan kulitatif yang juga termasuk studi kasus. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara mendalam, observasi dan
dokumentasi. Teknik menarik kesimpulan atau verifikasi. Pengecekan keabsahan data
dilakukan dengan triagulasi. Tahap-tahap penelitian dimulai dari tahap persiapan,
pendahuluan, pelaksanaan, analisis data, laporan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Pengusaha jasa laundry di Desa
Pagersari Kecamatan Kalidawir terdapat suatu praktik pambulatan timbangan.
Disinyo laundry contohnya berat timbangan 1 kg lebih 1 ons oleh pelaku jasa laundry
langsung dibulatkan menjadi 1 kg lebih 5 ons, untuk memudahkan waktu membayar
dan lebih mudah memberikan kembalian. Sedangkan di tempat didi laundry
contohnya berat timbangan 1 kg lebih 1 ons, bila pakaiannya terlalu kotor dibulatkan
menjadi 1 kg lebih 5 ons, lebihannya untuk tenaga merendam dan menyikat pakaian
yang kotor. Timbulnya praktik pembulatan timbangan tersebut akan menyebabkan
hukum ketidakjelasan yang disebut dengan gharar. 2. Pembulatan timbangan
terhadap jasa laundry di Desa Pagersari Kecamatan Kalidawir ditinjau dari Hukum
Ekonomi Syariah belum sesuai dengan figh muamalah sebab dalam bertransaksi
dilarang mempermainkan dan melakukan kecurangan dalam takaran. Dimana tidak
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boleh mengurangi ukuran dan kadar timbangan dalam bentuk hal apapun. Artinya hal
ini berkaitan dengan perintah menyempurnakan timbangan dan melarang untuk
mengurangi timbangan tersebut. Bagaimana pun perbuatan membulatkan timbangan
dapat menimbulkan ketidak adilnya dalam bertransaksi bagi salah satu pihak.
Sedangkan mengurangi timbangan pun termasuk dalam kecurangan. Timbulnya
transaksi itu akan menyebabkan ketidaksahan pada praktiknya, karena dalam Hukum
Ekonomi Syariah harus menyesuaikan dengan aturan dan tatanan yang harus dijalani
dengan perintah dan penegakan untuk menyelaraskan kehidupan manusia.
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ABSTRACT
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Against Laundry Services Based on Sharia Economic Law (Study in Pagersari
Village, Kalidawir District)" Department of Sharia Economic Law, IAIN
Tulungagung, 2020, Supervisor: Hj. Indri Hadisiswati, SH., MH.

Keywords: Rounding Scales, Laundry, Sharia Economic Law.

This research is motivated by the phenomenon that exists in the Village of
Pagersari to the laundry business in two places namely, Didi Laundry and Sinyo
Laundry. Rounding Scales on laundry service transactions. Where some consumers
do not know anything related to the rounding of the scales they do. When consumers
hand over goods / clothing that are sold out, consumers wait for the memorandum
from the laundry service to get the clothes ready and at that time (when the contract is
agreed) that has been agreed by both parties. Related to rounding the scales are not in
accordance with Islamic law.

The focus of research in the practice of rounding the scales are: 1) How is the
practice of rounding the scales against laundry services in Pagersari Village,
Kalidawir District? 2) How is the Analysis of Rounding Scales Against Laundry
Services in Pagersari Village, Kalidawir District Viewed from Sharia Economic Law?

Research methods that use the type of field research (field research) and a
qualitative approach that also includes case studies. Data collection techniques used
in this study include in-depth interviews, observation and documentation. Technique
of drawing conclusions or verification. Checking the validity of the data is done by
triagulation. The stages of the research begin from the stages of preparation,
introduction, implementation, data analysis, reports.

The results of this study indicate that: 1. A laundry service entrepreneur in
Pagersari Village, Kalidawir District, there is a practice of weighing scales. Disinyo
laundry, for example, weighs 1 kg over 1 ounce by the laundry service directly
rounded up to 1 kg over 5 ounces, to facilitate time to pay and more easily provide
change. Whereas in a laundry area, for example the weight of 1 kg is more than 1
ounce, if the clothes are too dirty rounded up to 1 kg over 5 ounces, the excess is for
power to soak and brush dirty clothes. The emergence of the practice of rounding the
scales will cause a law of obscurity called gharar. 2. Rounding the scales for laundry
services in Pagersari Village, Kalidawir District in terms of Sharia Economic Law is
not in accordance with mugalah figh because transactions are prohibited from playing
with and committing fraud in doses. Which should not reduce the size and content of
the scales in any form. This means that this is related to the order to perfect the scale
and forbid it to reduce the scale. However, the act of rounding the scales can cause an
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unfair transaction in one of the parties. While reducing the scales are also included in
fraud. The emergence of the transaction will cause illegality in practice, because in
Sharia Economic Law must adjust to the rules and order that must be lived with
orders and enforcement to harmonize human life.
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